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RINGKASAN

Bencana banjir bandang yang terjadi di Kabupatembde masih membawa ancaman
yang serius karena adanya korban jiwa dan kerugaterial yang sangat besar. Guna
mengantisipasi kerugian yang sama di masa mendatipeylukan peningkatan
kapasitas masyarakat melalui pembuatan sistemgaeain dini di bangunan-bangunan
infrastruktur pengendali banjir. Tujuan jangka &g penelitian ini adalah
memberikan kesiapan akan tanggap darurat banfimgga pada saat terjadi naiknya
permukaan air di bangunan pengendali banjir makgtidapat siap mengevakuasi diri
ke tempat yang aman. Dengan meningkatkan kapaadgpsk sosial, diharapkan
kerugian dan kerusakan akibat bencana banjir ddpainimalkan. Tujuan khusus
adalah (1) menghasilkan alat untuk meningkatkanakepuan sistem peringatan dini
melalui kesiapan dalam menghadapi bencana bafjirMembuat simulasi evakuasi
banjir untuk mengetahui kesiapan dan kapasitas analsgt. Kegiatan dibagi dalam dua
tahap.Tahap 1: Membuat sensor banjir. Prinsip kerja alat sensiaadn mengetahui
perubahan tinggi muka air di sunga secara otométbkap 2. Membangun sistem

peringatan dini berbasis sensor banijir.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Salah satu upaya untuk menanggulangi bencana adadshbangun sistem
peringatan dini serta meningkatkan partisipasi wadalam menghadapi bencana
(Januar dan Purnomo, 2012). Faktor-faktor yangatapgendorong masyarakat untuk
berpartisipasi di dalam kebencanaan dapat mengukarizan yang akan terjadi. Bila di
cermati, masyarakat cenderung akan berpartisiflesi mereka memandang penting
sesuatu (isu-isu atau aktivitas tertentu). Selminmasyarakat akan berpartisipasi jika
tindakannya akan membawa perubahan, khususnyangkati rumah tangga atau
individu. Ini berarti perlu kita upayakan agar maisn kesiapsiagaan bencana ini
menjadi salah satu kebutuhanedd) bagi masyarakat. Oleh karena itu, Berbagai
kegiatan perlu dirancang agar pengetahuan dan &esathasyarakat, akan pentingnya
kesiapsiagaan bencana terus meningkat. Perbedadokentuk partisipasi harus
diakui dan dihargai, karena hal tersebut sesuajaterealitas dalam masyarakat. Selain
itu, struktur dan proses partisipasi perlu dijaggaratidak bersifat menjauhkan
masyarakat, karena masalah struktural ini tidakng@rmenjadi faktor penghambat
partisipasi masyarakat.

Aspek pendukung sebagai respon perilaku masyaraltedap bencana adalah
ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekonomirupekan perilaku
bermasyarakat dalam menghadapi dan penanggulargaara alam di Kabupaten
Jember. Faktor ekonomi merupakan dampak langsungadanya bencana alam di
Kabupaten Jember. Hal ini dapat dicerminkan sepertibahan kualitas infrastruktur,
mata pencaharian hingga tingkat pendapatan masyagdalkabupaten Jember. Di sisi
lain, dampak bencana banjir tersebut menyebabkbagssn masyarakat kehilangan
mata pencahariannya. Hal ini menyebabkan beberapsyarakat berusaha untuk
merubah mata pencahariannya dengan mengikuti Ip@hatiyang diberikan oleh
pemerintah daerah untuk menciptakan kreativitag) yd@pat menciptakan lapangan
pekerjaan. Namun masyarakat memandang bahwa pragraebut tidak efektif dan
memilih untuk kembali ke mata pencaharian asal.

Disamping itu, aspek sosial masih menjadi perilakama dari masyarakat
dalam merespon bencana alam di Kabupaten JembérinHaisebabkan karena

masyarakat Jember yang sebagian besar mempunyair kedadura dan jawa
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mempunyai hubungan sosial yang cukup tinggi. Rerilsosial menunjukkan bahwa
masyarakat di Kabupaten Jember mengharapkan babmwakp dan rasa sosial yang
tinggi dapat menurunkan dampak dan risiko bencangatupaten Jember. Menurut
Aditya dan Januar (2012) dengan adanya rasa gtdislatoleransi, maupun gotong
royong maka masyarakat akan siap menghadapi skegelangkinan terhadap potensi
bencana yang ada di wilayahnya. Apek sosial padkake dan esksitensi kelembagaan
kebencanaan diketahui bahwa faktor gotong royoomunikasi, faktor keeratan moral
sosial dan kebiasaan individu merupakan faktor yarembangun aspek sosial di
wilayah terdampak bencana banijir.

Faktor gotong royong merupakan aspek sosial masytadh Kabupaten Jember
dalam merespon bencana alam. Menurut Aditya damaja(012) masyarakat di
Kabupaten Jember mempunyai harapan tinggi untukimm@umkan dampak bencana
alam dengan rasa gotong royong yang tinggi antagavaaik pada saat terjadi bencana
namun pada saat pra bencana. Namun, sebagaiarrdssgotong royong akan muncul
pada saat bencana dan tidak pada saat masa penbeBeharusnya, masyarakat tetap
menjaga keeratan rasa gotong royong antar warga padbencana seperti melakukan
kegiatan pembersihan lokasi tempat tinggal, kegiatasial untuk memanfaatkan
kelembagaan informal maupun berperan aktif dalatiapseéegiatan desa di masing
masing wilayah.

Keeratan moral sosial juga perlu dibangun dengpratuuntuk memupuk rasa
saling tanggung jawab antar masyarakat dan lingkun¢{eeratan moral sosial ini
merupakan kunci utama sikap saling tolong menolomgsyarakat dalam upaya
penanggulangan maupun pencegahan bencana alamaatéeermoral sosial akan
menjadikan masyarakat mempunyai rasa tanggung jantly sesama terutama pada
saat evakuasi korban dalam ranah terjadi bencanadilKabupaten Jember.

Faktor komunikasi merupakan aspek sosial yang mgrsielain gotong royong.
Komunikasi yang tinggi antar masyarakat akan menabsoiusi terhadap permasalahan
yang terjadi dalam sebuah evakuasi, karena dengamurkkasi masyarakat dapat
mengurangi resiko bencana yang terjadi. Komunikasnjadi sangat penting apabila
terdapat permasalahan yang membutuhkan sinergitabatbagai pihak di masyarakat.

Komunikasi antar masyarakat dapat mencakup damkaspedia hingga intensitas



komunkasi tersebut dalam ranah efektifitas peny#mpmformasi baik pra bencana
maupun pasca bencana.

Bencana alam akan merubah kebiasaan dari individwpom kelompok
masyarakat secara luas. Hal ini terjadi karenadremalam dapat memberikan dampak
pada perubahan sikap kebiasaan masyarakat yang ls@haliterapkan sebelum terjadi
bencana alam. Masyarakat yang sebelumnya mempuagai ego dan individualis
dituntut untuk menjadi masyarakat yang mempunyaa raosial yang tinggi dalam
melakukan evakuasi. Masyarakat nantinya akan bergeenjadi masyarakat yang
mempunyai rasa sosial yang tinggi antar sesamandgsgesampingkan individualisme
untuk menciptakan kondisi sosial yang kondusif deaminimumkan adanya konflik
sosial dalam eforia kebencanaan di Kabupaten Jer@behn sebab itu, bencana banijir
dapat dihindari, jika kapasitas masyarakat terhafddgpor komunikasi antar warga
terhadap bencana banjir dapat ditingkatkan. Olelerieaitu, untuk menanggulangi
bencana banjir yang datang hampir setiap tahunipgldkan berbagai macam upaya
seperti sosialisasi tentang evakuasi banjir. Disagippaya tersebut ada alternatif lain
sebagai teknologi tepat guna untuk mengurangi korlimn kerusakan serta
meningkatkan siap tanggap darurat disebut Sistemd¢an Dini Banjir menggunakan
Sensor Banjir. Menurut Adhitya dkk. (2010) masyatakli Kecamatan Silo tidak
mengetahui datangnya bencana banjir bandang kadakamemiliki sistem peringatan

dini.

1.2 Permasalahan Mitra

Penanggulangan bencana alam harus menempatkamindan kelembagaan
sebagai pioner dalam penyampaian informasi darakem penanggulangan bencana
alam di Kabupaten Jember. Hal ini dimaksudkan demganempatkan individu sebagai
inti dari perilaku, informasi, dan kelembagaan dajgerputaran informasi dalam pasar.
Individu mempunyai preferensi individual yang akadiaplikasikan melalui perilaku
mereka dalam perekonomian. Apabila individu terseberkelompok, maka akan
menghasilakan suatu bentuk kelembagaan yang meing&arm preferensi agregat
individu tersebut. Kelembagaan tersebut dapat digam untuk memperoleh informasi

mengenai kebutuhan individu dalam pasar. Sebalikngformasi tersebut juga



digunakan oleh individu untuk memilih preferensing@alam perilaku di pasar
(Hodgson, 1998).

Kelembagaan

Tindakan |

Gambar 1. Perputaran Informasi dan Eksistensi Kelembagaan
Penanggulangan Bencana Alam (Hodgson, 1998)

Di sisi lain, masyarakat akan memberdayakan sidtelambagaan informal
sebagai media keguyuban dalam membangun jati @&t merespon setiap kebijakan
bencana di Kabupaten Jember. Hal serupa juga adarnpak pada kualitas informasi
di masyarakat. Dengan tingginya intensitas untufadenya sebuah konflik dalam
setiap perilaku masyarakat dalam merespon bendanmadi kabupaten Jember maka
potensi adanya informasi tidak sempurna dalam nakghasangatlah tinggi. Informasi
tidak sempurna ini akan menyebabkan sebuah kosifigkal di masyarakat yang akan
memperkeruh suasan yang disebabkan oleh perilgkonisédn oknum dalam masyarakat
yang mempunyanoral hazard tinggi.

Korban yang terjadi di lokasi mitra terjadi disamgpikarena banijir bandang
yang hebat dan cepat, peringatan dini melalui kokasn tradisional tidak berfungsi
secara optimal. Sistem komunikasi warga tidak bekszrara akurat disebabkan belum
adanya sistem peringatan dini yang ada. Pengetawasga akan banijir juga kurang
sehingga upaya evakuasi tidak berlangsung secae. déondisi genangan di lokasi

mitra pada saat banjir bandang terjadi ditunjukada gambar 2.

Oleh karena permasalahan di atas sampai sekaréung berselesaikan karena
belum adanya tindakan yang menyeluruh oleh pihddaite Diharapkan di masa akan



datang ada penerapan IPTEK untuk sensor banjakdsi mitra sehingga permasalahan
masyarakat dapat diatasi secara maksimal.

Gambar 2. Kondisi Genangan di Lokasi Mitra

e Kondisi Lingkungan Dusun Curah Wungkal.

Secara administrasi wilayah lingkungan sumberdagdzerada di kelurahan
Kebonsari Kecamatan kebonsari Kabupaten Jembergkuimgan Sumberdandang
membawahi 6 Rukun Warga. Lokasi Permasalahan yaempkht dalam topik ini
berada warga yang tinggal di bantaran Sungai Sanen.

Tata guna lahan kawasan ini berupa, pemukiman plek¢dgpemakaman umum,
perkebunan, hutan lindung, jalan desa. Dilihat damografi dusun Curah Wungkal
mempunyai penduduk 6000 jiwa. Sebagian besar pekdoerprofesi sebagai Petani
Hutan. Tingkat pendidikan penduduk sebagian besdala®D.

*  Kondisi Lingkungan Dusun Karang Tengah

Secara administrasi wilayah lingkungan gumuksaradie di kelurahan Tegal
Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Limggu Gumuksari membawahi 5
Rukun Warga. Lokasi Permasalahan yang diangkatndtdpik ini berada pada Rukun
warga (RW) yang tinggal di bantaran Sungai.



Tata guna lahan dussun ini berupa, permukiman prigumakam, perkebunan,

hutan lindung, Jalan Desa. Dilihat dari demogradivisan dusun Karang Tengah

mempunyai

penduduk kurang lebih 5000 jiwa. Selmadiasar penduduk kawasan

dusun Karang Tengah berprofesi sebagai Petani H8&pagian penduduk berprofesi

sebagai kerja swasta. Tingkat pendidikan pendddikwasan ini berpendidikan SD.

Secara umum, identifikasi beberapa permasalahaskpgng dihadapi mitra dan

usaha pemecahannya ditabulasikan sebagai berikut :

Faktor Pokok Masalah

Permasalahan Kondis
Sekarang

5| Kondisi Yang

Diharapkan

1. Faktor gotong royong

Sebagian besar rasa goto
royong akan muncul pada
saat bencana dan tidak

pada saat masa pra benca

nasa gotong royong yang
tinggi antar warga tidak
hanya pada saat terjadi
gencana namun pada sad
pra bencana

it

2. Faktor komunikasi

Teknologi Komunikasi
Bencana Banjir Bandang
masih Tradisional

Pemanfaatan teknologi

alarm banijir

tepat guna dengan sensor

3. Faktor Keeratan moral
sosial

Rasa tanggung jawab
dalam menolong akan
muncul pada saat bencan
dan tidak pada pencegaha
bencana alam

Sikap saling tolong
menolong masyarakat
adalam upaya
upenanggulangan maupun
pencegahan bencana ala

m

4. Kebiasaan Masyarakat

Masih banyaknya
masyarakat yang belum
menciptakan kondisi sosig
yang kondusif

Rasa sosial yang tinggi
dan mengesampingkan
lindividualisme untuk
menciptakan kondisi sosi
yang kondusif dan
meminimumkan adanya

=

konflik sosial




BAB 2 TARGET LUARAN

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah terjgdiperubahan sosial yang lebih
baik antara sebelum diadakan kegiatan pengabdiayarakat dan setelah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan. Berkai@mgah kegiatan Ipteks bagi
Masyarakat Kecamatan Silo dengan kondisi permamaléérsebut, maka hasil yang
ditargetkan tercapai sebagai berikut ini :

* Rasa gotong royong yang tinggi antar warga tidakyagada saat terjadi bencana
namun pada saat pra bencana

* Pemanfaatan teknologi tepat guna dengan senson &anjir dengan spesifikasi
sebagai berikut :
1. Monitor LCD
2. Fitur ADC dengan mikrokontroler memiliki ¢hannel input
3. 3 sensor yang terhubung pada mikrokontroler
4. Alarm Suara

« sikap saling tolong menolong masyarakat dalam ugssm@anggulangan maupun
pencegahan bencana alam

* Rasa sosial yang tinggian mengesampingkan individualisme untuk menciptaka
kondisi sosial yang kondusif dan meminimumkan adamnflik sosial

* Publikasi artikel ilmiah



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Untuk menurunkan resiko dampak bencana di lokasardiperlukan suatu alat
komunikasi yang efektif dan cepat dalam merespa@mgan akan terjadinya bencana.
Faktor komunikasi menjadi suatu pemicu yang pentinguk meningkatkan aspek-
aspek sosial lainnya. Dengan komunikasi yang lbagg kegotong royongan akan dapat
ditingkatkan lebih optimal dan efektif. Selain ikgmunikasi yang baik antar individu
akan meningkatkan tanggung jawab dalam membangap sblong menolong sesama
warga. Komunikasi yang cepat juga berdampak padabpbkan perilaku masyarakat
agar lebih mengutamakan kebersamaan daripada dondiisme. Oleh karena itu,
Sistem peringatan dini menggunakan sensor akaradiealpt yang efektif dalam upaya

mitigasi pengurangan resiko bencana yang ada dsiakitra.

Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, makaepesaian persoalan di
lokasi mitra terhadap bencana banjir bandang adalbhgai berikut:
1. Membuat jalur evakuasi
2. Membuat rancang bangun sensor banijir.
3. Memberikan sosialisasi tentang peringatan diniib@andang.
4. Memberikan pelatihan atau simulasi evakuasi dimgde memanfaatkan alarm

dari sensor banijir.

3.1. Membuat Jalur Evakuasi

Dalam membangun sistem peringatan dini dan simulssijir bandang
diperlukan suatu jalur evakuasi yang aman dan cejgapai. Jalur evakuasi dibuat
dengan menggunakan peta rawan bencana. Peta raa@ranla dibuat dengan
menggunakan data banjir tahun 2009. Dengan petangan banjir diharapkan
masyarakat dapat menghindari dengan cepat alitamsd#ari banjir bandang.

Jalur evakuasi juga perlu dilengkapi dengan pemtalbuaambu-rambu jalur
evakuasi menuju ke lokasi yang telah ditentukanmieeennya. Jalur evakuasi bisa
dibuat dengan menggunakan papan-papan kayu damamkgé® arah evakuasi. Dengan
dibuatnya jalur evakuasi, diharapkan kesiapan easikmasyarakat terhadap banijir

bandang dapat ditingkatkan.



3.2. Rancang Bangun Sensor Banjir

Sensor Banjir merupakan bagian dari alat komunild@am memberikan
peringatan dini bencana banjPerancangan rangkaian pengukur level air terdni da
potensiometer yang terhubung dengan pelampungapSgiergerakan pelampung
menghasilkan sinyal analog berupa tegangan yangpuongyai range 0- 5 volt. Sinyal
analog akan masuk kedalam fitur ADC dari mikrokoler ATMegal6 kemudian data
tersebut akan ditampilkan pada LCD.

Sensor Banjir memiliki fitur ADC yang memungkinkatat ini bisa mendeteksi
perubahan muka air sungdtitur ADC pada mikrokontroler memiliki 8hannel input
terletak pada port A.0, port A.1, dan port A.2enSor 1 terhubung paahannel O,
sensor 2 terhubung padhannel 1, dan sensor 3 terhubung pad@annel 2. Ketika
ketinggian tertentu (telah ditentukan sebelumnyagkan mikrokontroler akan
menghidupkan alarm sebagai tanda "bahaya”. Berbagaifaat penggunaan Sensor
Banjir adalah :

1. Mengurangi korban yang terjadi.

2. Memperbanyak masyarakat yang siap tanggap dengaaree

3. Menanggulangi kemacetan komunikasi kepada warga gaak bencana.

4. Penyelamatan warga secara dini, sehingga memberikaktu untuk
menyelamatkan diri.

5. Meningkatkan rasa kegotong royongan, keeratan nuaal kebiasaan tanggap

bencana warga.

Pemasangan Sensor banjir diposisikan di tebing asutigdekat rumah warga
sehingga akan memberikan kecepatan untuk mengesiatuzaiga lebih dini dalam
menghadapi bencana banjir. Sensor banjir tentunian alebih berguna jika
pembuatannya dilakukan diwilayah yang padat perkiudu Sehingga dapat
mengurangi korban akibat banjir yang sangat cdpeigan demikian potensi bencana

banjir akan semakin berkurang.

3.3. Sosialisasi Bencana Banjir Bandang
Dalam sistem peringatan dini bencana, pertama-tgamy harus dilakukan
sebelum munculnya peringatan tentang bahaya benbamgir bandang adalah

mengetahui karakteristik datangnya banjir bandddigamping itu juga diperlukan
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pembekalan pengetahuan sebab terjadinya banjirabgndJntuk mencapai tujuan ini
diperlukan bentuk sosialisasi ke masyarakat didokaitra menggunakan pamflet dan

poster tentang bencana banjir bandang.

3.4. Smulas Evakuas Dini

Untuk menambah kesiapan masyarakat di lokasi retreang tanggap bencana
dengan menggunakan sensor perlu dilakukan suatulasimevakuasi dini. Hal yang
perlu dilakukan adalah mengumpulkan masyarakakutiterikan pengetahuan tentang
kesiapan datangnya banjir bandang dan melatih mastasimulasi evakuasi dini
menuju jalur evakuasi dini yang dapat ditempuh igsecepat dan aman dari aliran
debris banjir bandang. Dengan simulasi ini dihaasplaspek sosial baik kegotong-
royongan, komunikasi, kereratan moral serta parilaksyarakat dapat ditingkatkan.
Simulasi evakuasi dini mempunyai banyak manfaatitdranya adalah :
Meningkatkan koordinasi satlak bencana di lokasianit
Perencanaan kegiatan kesiapan menghadapi benaa&gedisi normal
Pelaksanaan kegiatan siaptanggap bencana padaikonahal
Perencanaan aktivitas peringatan dini

Pelaksanaan aktivitas peringatan dini

o Ul__Bagsg =

Membiasakan evakuasi pada kondisi tertekan

Kesadaran Masyarakat dan Pemerintah Lokal tentaangirBBandang dapat
dilihat dari hal-hal yang dilakukan mulai dari kesidnormal, kondisi akan adanya
banjir bandang hingga kondisi peringatan dan evsldiai (Adhitya dkk, 2010)
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 KinerjaLPM (Lembaga Pengabdian M asyar akat)

Kegiatan LPM Universitas Jember dilaksanakan alehasiswa dan dosen
sebagai pelaksanaan tugas tridharma perrguruagi.tingegiatan pengabdian Kuliah
dilaksanakan oleh mahasiswa dilakukan melalui KuKarja Nyata (KKN) disebar di
tiap wilayah kecamatan, dengan jumlah tiap kecamatia 4 desa, sehingga ada 68
desa di wilayah Kabupaten Jember. Pengabdian gi desa terdiri 8 sampai 10

mahasiswa.

Kegiatan pengabdian oleh dosen diusulkan melagigkan dana mandiri dan
hibah kompetisi. Kegiatan Pengabdian pada masyapsda kegiatan mandiri hanya
bersifat insidentil dan dilaksanakan oleh dosengderkelompok, maksimum 5 orang
dosen. Disamping kegiatan mandiri, kegiatan pengabgada masyarakat melalui
hibah kompetisi yang diajukan tahun 2012 berjun8@hjudul, Namun, hanya 20 %
yang didanai. Dari yang didanai tersebut belum yatay memberikan solusi terhadap
evakuasi bencana melalui Sistem Peringatan dindalps kegiatan ini sangat
diperlukan oleh masyarakat yang terdampak bencakaldipaten Jember. Oleh karena
minimnya kegiatan pengabdian yang didanai dan rmasatlakuasi bencana yang perlu
penanganan secara terpadu, maka perlu adanya pérgusegiatan pengabdian
masyarakat tentang penggunaan sensor banjir unarkbantu kesiapan masyarakat
yang menghadapi bencana banjir bandang.

4.2 Personalia Tim Pengusul

Personalia tim pengusul kegiatan Ipteks bagi makgéd di Dusun Curah
Wungkal dan Karang Tengah, Kecamatan Silo, Kabupalember memerlukan
kepakaran-kepakaran adalah sebagai berikut :

1. Ketua Pengusul

a. Nama lengkap dan gelar . Satryo Budi Utomo , ST.,MT

b. Golongan/Pangkat/NIP . lll-a/ Penata Muda / 19852028011002
c. Jabatan Fungsional . Asisten Ahli

d. Bidang Keahlian : Rancang Bangun Sensor

e. Waktu untuk Penelitian ini  : 20 jam / minggu
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2. Anggota Pengusul | :

Nama lengkap dan gelar
Golongan/Pangkat/NIP
Jabatan Fungsional
Bidang Keahlian

® a0 o

Waktu untuk Penelitian ini
3. Anggota Pengusul Il :

Nama lengkap dan gelar
Golongan/Pangkat/NIP
Jabatan Fungsional
Bidang Keahlian

® a0 o p

Waktu untuk Penelitian ini
4. Tenaga Lapangan

a. Nama lengkap
b. Keahlian

5. Tenaga pendukung (mahasiswa)
. Djeffri
: Fathurahman

a. Mahasiswa 1

b. Mahasiswa 2

: Januar Fery Irawan, STEntyl
: - d/ Penata TK 1/ 101612000121002
. Lektor Kepala
. Geokomputasi
: 19 jam / minggu

. Ir. F.X. Kristianta.,MgEn
. lllb/PenataMuda Tk1/196%2001121001
. Asisten Ahli
: Mekanika Bahan
: 16 jam / minggu

: Agus Irwan ST.
: Tenaga survey lapangan
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini maka peramasalutama kelompok
masyarakat desa Pace kecamatan Silo-Jember merfgensor Banjir dan evakuasi
bencana banjir. Beberapa kegiatan yang telah didakadalah:

5.1 Perancangan Sensor Banjir
Desain alat yang akan dibuat pada penelitian ipatidilihat pada gambar berikut

Panel Box
Pelindung Box

—

—»

Pipa besi
== Jipa besi

Sensor ultrasonic

Gambar 3 Desain Alat
Alat akan dimasukkan kedalam sebuah panel dan aligasecara horizontal

menggunakan pipa besi setinggi 3 meter sedangkdokdonya terbuat dari beton.
Supaya tidak terganggu oleh hambatan dari luarosadiletakkan menghadap kearah
bawah tepat ditengah-tengah pipa besi yang digmnaedagai penyangga. Untuk
menghindari pembaccan ketinggian yang kurang akoiaét didalam pipa besi tersebut
ditambahkan pelampung yang dapat mengilkuti naikurtoya air. Perhitungan
ketinggian air dapat dilakukan dengan menghitundpgmaan antara ketinggian pipa
dengan jarak yang dideteksi oleh sensor ultrasonik.
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5.2 Perancangan Perangkat Elektronika
a. Rangkaian Sistem Minimum
Rangkaian sistem minimum yang akan digunakan umteknproses data
analog menjadi data digital dan mengirimkan datanyalalui komunikasi

wireless

GambarRéngkaian Sistem Minimum
Pin sensor merupakan pin yang nantinya akan dilgkaimdengan sensor.
Sedangkan piwireless modul akan digunakan sebagai koneksi mikrokontrole
denganwireless modul menggunakan komunikasi serial.
b.Modul Wireless
Modul Wireless XBee Pro memiliki bentuk kepingsn seperti micrgclseperti

gambar 5.

Gambar 5. Modw\ireless.
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c.Sensor Ultrasonik

Karena perubahan data analog berupa tegangan skeghtsekali maka
untuk mendeteksinya dibutuhkan penguatan, disingpatan yang digunakan adalah
penguatanclose loop mengunakan komponenp-amp. Rangkaian sensor dengan
penguatan tersebut dapat dilihan pada Gambar 6.

x( T N

Gambar 6. Rangkaian Sensor
d. Rangkaian Catu Daya
a. Transformator
Dioda Penyearah
Kapasitor
Resistor
LED

Rangkaian Catu Daya

-~ ® 2 0o o

Gambar 7. Rangkaidbatu Daya
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5.3 Perancangan Mekanik

Perancangan mekanik ini dimaksudkan untuk membuatelp box dapat
difungsikan untuk mengamati dan menempatkan serismigkah pertama adalah
proses pemotongan Panel Box seperti gambar

Gambar 8. Proses Pemotongan Panel Box

Setelah dilakukan proses pemotongan, tahapan stigaj adalah memasang
rangkaian pada Panel Box seperti pada gambar anj8elya bagian dalam dan luar
Panel Box dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 9. Rangkaian pada Panel Box
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Ilodul Sistem
Wireless Minimum
- Sensof
Diriver -—3 PING)))
Alarm :
dan !
Sirene p
b ()
. Cat Diaya
i
LCD
Sensor
Lubang
Sirene

B. Bagian dalam Kotak Panel
Gambar 10. Kotak Panel
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Setelah Pembuatan Panel Box, Proses Perakitan TSa&mgor Banjir siap
dilakukan dengan cara memasang tiang pada ponaia$tahel Box pada Tiang seperti

pada Gambar 11.

A. Tiang Penyangga B. Kotak Panel
Gambar 11. Bagian Sensor Banjir

Untuk memasang tiang ke pondasi diperlukan penentakasi yang tepat
sehingga sensor banjir dapat berfungsi dengandegikrti pada Gambar 12. Selain itu

diperlukan proses pembuatan pondasi di wilayahrggarabanjir.

Gmabr 12 Diskusi Penentuan tiang Banjir
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Gambar 13. Pondasi dan Tiang Sensor

5.3 Pengujian Sensor Banjir

Pengujian perangkat kerasafdware) ditujukan untuk mengetahui kinerja dari
masing-masing rangkaian, sehingga diperolah kingajag pasti dari masing-masing
blok rangkaian karena dalam suatu sistem setiggk hngkaian mempunyai
kesinambungan satu sama lain ketika salah saturblaikaian tidak memenuhi syarat
atau tidak bekerja dengan baik maka seluruh siatean terpengaruh atau terganggu.

a .Pengujian Sistem Minimum AT mega8

Sistem minimum merupakan rangkaian dasar yang hdigimakan agar IC
mikrokontroler ATmega8 dapat beroprasi dengan bB&lam pengujiannya dapat
dilakukan dengan menjalankan fungsi-fungsi tertesgguai dengan fitur-fitur yang
dimiliki IC mikrokontroler ATmega8 dengan cara mesukkan ¢(lownload) program ke
mikrokontroler, dengan demikian dapat diketahui digk atau tidaknya rangkaian
sistem minimum yang telah dibuat.. Fitur-fitur yambggunakan yaitu jalur I/O,
komunikasi serial (UART), serta penampilan pada Ldigplay 16x2.
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Tabel 1 Data Pengujian Sistem Minimum ATmega8

. N Hasil Pengujian
No Bagia Pengujian i
Berhasil Gagal
1 PORT B, C,D ' -
UART vV -
3 LCD v -

b. Pengujian LCD Dislpay 16x2
LCD display 16x2 pada alat ini digunakan untuk menampilkan Hataggia air
yang dideteksi oleh sensor jarak. Data yang ditlapi merupakan data ketinggian
dalam satuanentimeter.
Berdasarkan dapat dikatakan bahwa LCD display lix@apat bekerja dengan

baik sesuai dengan harapan sehingga kita dapatetaémng ketinggian air secareal-
time seiring dengan tinggi rendahnya air sungai.

Tampilan data ketinggian air pada L@3play 16x2

c.Pengujian Driver Alarm/Sirene

Tujuan dari pengujiamiver alarnv/sirene ini adalah untuk mengetahui apakah

driver ini berfungsi dengan baik atau tidak ketika merdegn trigger dari IC
mikrokontroler ATmegas8.

Tabel 2 Pengujiadriver alarnysirene

No Logika Hasil Pengujian Kondisi
Trigger Berhasil Gagal Alarm

1 | Low v - Aktif

2 | High v - Tidak Aktif
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Dari tabel diatas dapat diketahui ketika driverml@irene mendapatkan trigger
low maka alarm akan aktif hal tersebut terjadi kareangkaian dikonfigurasi sebagai
rangkaian aktif low begitu juga sebaliknya ketikendapat trigger high maka alaram
tidak aktif, hal tersebut menandakan bahwa rangkaiadapat bekerja dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 3 Jadwal Kegiatan Ibm Sensor Banjir

Bulan
2 3 4 5 6 7 8

No Kegiatan

1. | Surveilapangan terhadap
rencana pelaksanaan kegiatan
2. | Pembelian bahan dan sewa al
pendukung

3. | Pembuatan alat sensor

4. | Pembuatan desain pamflet
sosialisasi teknologi peringatan
dini dengan sensor banjir
Pemasangan Sensor Banjir
Sosialisasi tentang cara kerja
dan manual pelaksanaan,
operasi dan pemeliharaan
sensor.

7. | Latihan Evakuasi dan
pendampingan

8. | Evaluasi dan monitoring
pelaksanaan lapangan.

9. | Pelaporan

- Pembuatan laporan

- Artikel dan Poster

- Laporan keuangan

o

21



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan kahw

1. Pembuatan sensor banjir dapat dilaksanakan dergjkrsésuai dengan rencana
semula.

2. Permasalahan utama mitra mengenai peningkatamsestakuasi bencana banjir
dapat diatasi sehingga meningkatkan pengetahuarmgptan dini.

3. Hasil Sensor ini dapat digunakan sebagai bagianedakuasi banjir di lokasi
lain.

4. Sensor banjir menggunakan Ultrasonik sehingga lekiimat dalam pengukuran.

B. Saran

Untuk menjaga keawetan sensor banjir diperlukawghgerawatan secara rutin untuk

menghindari konsleting arus listrik sehingga dapeatusak komponen
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Lampiran 1. Foto Hasil Kegiatan

Gambar 1 Bentuk system minimum:

Gambar 2 sensor jarak berjenis PING
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Gambar 3. LCD Alphanumenik 16x2
P

Gambar 4. Sirine DC 12V Mini Siren

Gambar 5. trafo step down 3 ampere
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Gambar 7. Driver Sirine DC 5 Volt
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Gambar 8 Komponen sebelum dimasukkan ke dalam panel.

Gambar 9 Rangkaian ketika sudah dimasukkan kedalarh pane

27



Gambar 10 Tampak depan bagian dalam

Gambar 11 LCD tampakbelakang

28



-
‘c‘ - N Y

Gambar 12 Sirene dan Sensor

Gambar 13 panel tampak luar.
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Gambar 14 Tampak DepanTerdapat Tampilan LCD

'.—.-—! i

Tampak bawak penempatan sensor ultrasonic.

Gambar 15 Tampak samping kiri penempatan lubangesiren
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Gambar 17 Pondasi
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RINGKASAN

Bencana banjir bandang yang terjadi di Kabupatembée masih membawa ancaman yang
serius karena adanya korban jiwa dan kerugian mhtgang sangat besar. Guna
mengantisipasi kerugian yang sama di masa mendalipeglukan peningkatan kapasitas
masyarakat melalui pembuatan sistem peringatandiibangunan-bangunan infrastruktur
pengendali banjir. Tujuan jangka panjang penelitian adalah memberikan kesiapan akan
tanggap darurat banjir, sehingga pada saat terjatknya permukaan air di bangunan
pengendali banjir masyarakat dapat siap mengeviakirake tempat yang aman. Dengan
meningkatkan kapasitas aspek sosial, diharapkamgiegr dan kerusakan akibat bencana
banjir dapat diminimalkan. Tujuan khusus adalahnjg&pghasilkan alat untuk meningkatkan
kemampuan sistem peringatan dini melalui kesiagdand menghadapi bencana banjir, (2)
Membuat simulasi evakuasi banjir untuk mengetatesidpan dan kapasitas masyarakat.
Kegiatan dibagi dalam dua tahdpahap 1. Membuat sensor banijir. Prinsip kerja alat sensor
adalah mengetahui perubahan tinggi muka air di ausgcara otomatisTahap 2:
Membangun sistem peringatan dini berbasis sensagjirb@ermasalahan utama mitra
mengenai peningkatan sistem evakuasi bencana lamat diatasi sehingga meningkatkan
pengetahuan peringatan dini. Dari hasil kegiatami®atan sensor banjir dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan permasalahan evakuasorSgang digunakan ini dapat
digunakan sebagai bagian dari evakuasi banjir diado lain karena sensor banijir

menggunakan Ultrasonik sehingga lebih akurat dglangukurannya.
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RANCANG BANGUN PENDETEKSI BANJIR MENGGUNAKAN SISTEM

TELEMETRI BERBASIS WIRELESS XBEE PRO
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Abstrak

Pada musim penghujan seringkali beberapa daerah di Indonesia dilanda banjir setiap tahunnya menyebabkan
kerugian yang sangal besar bagi warga yang terkena banjir maupun pemerintah. Alat Pendeteksi Banjir
Menggunakan Sistem Telemetri Berbasis Wirefess XBee PRO, merupakan alat yang dapat memberikan
peringatan kepada warga jika terjadi banjir. Sensor yang digunakan adalah sensor Ping ultrasonik. Frekuensi
yang dipancarkan sensor Ping yaitu sebesar 42.076 — 47,9542 KHz. Sedangkan jarak maksimal yang dideteksi
sensor Ping vaitu 3 meter. Untuk wireless XBee PRO jarak maksimal untuk daerah owtdoor (terbuka) yaitu 380
meter. Nilai packet loss tertinggi dengan diberi halangan adalah 76,67 % yaitu pada jarak 150 meter, sedangkan
puacket loss terendah yaitu 53,3 % pada jarak 75 meter. Jika ketinggian air meningkat melebihi 2,5 meter maka
sirene akan berbunyi menandakan keadaan bahaya. Setiap data ketinggian yang terdeteksi ditampilkan dalam
interface delphi dalam bentuk grafik dan disimpan dalam database. fnterface delphi yang digunakan juga akan
membunyikan alarm ketika ketinggian air melebihi 2,5 meter.

Kata Kunei : Pendeteksi Banjir, Sistem Telemetri, Komunikasi Wireless, Packet Loss, Xbee PRO

Abstract

In the rainy season Indonesia have some areas hit by floods every yvear, it causes huge losses for some citizens.
We can used the designed tool of flood detection using telemeiry system based wireless Xbee PRO, it’s a tool
that can give a warning to citizens when flood happens. The sensor we used are Ping ultrasonic sensors. The
frequency emitted ix 42.076 to 47.9542 KHz. While the maximum distance that can be detected is 3 meters. The
wireless XBee PRO maximum distance for the outdoor area is 380 meters. The highest value for packel loss
when we gave obstacle is 76.67% which is at a distance of 130 meters, while the lowest packet loss is 53.3%
when the distance is 75 meters. If the water level rises above 2.5 meters then the sirene will be ringing, it is the
signal telling that the situation is a danger. Every data detected will be displayved using the interface which is
delphi in the form of graphs and stored in the database. Delphi interface will also sound an alarm when the
water level exceeds 2.5 meters.

Keywards: Flood Detector, Telemetry Systems, Wireless Communication, Packet Loss, Xbee PRO

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan potensi alam yang
besar berdasarkan kondisi geografis dan geologisnya.
Akan tetapi, hal ini menyebabkan Indonesia menjadi
negara yang rawan akan bencana. Untuk mengurangi
dampak bencana, teknologi informasi dan komunikasi
memiliki banyak potensi terutama dalam sosialisasi
penanggulangan bencana, memprediksi akan adanya
bencana, membantu dalam mengambil keputusan terkait
dengan bencana, menyebarkan peringatan akan adanya
bencana kepada masyarakat, dan pengelolaan korban
bencana itu ketika bencana itu sendiri sudah terjadi. [1]

Bencana banjir merupakan peristiwa yang sering
terfadi beberapa tahun terakhir ini. Hampir setiap tahun
bencana ini melanda di beberapa kota di Jawa Timur.
Banjir umumnya terjadi karena saluran air yang ada tidak
mampu menampung limpahan air, pada daerah yang
relatif datar dan dekat daerah aliran sungai.

Pada musim penghujan sering kali beberapa daerah di
Indonesia dilanda banjir setiap tahunnya menyebabkan
kerugian vang sangat besar bagi warga yang terkena
banjir maupun pemerintah. Kerusakan terjadi dimana-
mana baik struktur maupun infrastruktur banyak
mengalami kerusakan, korban-korban berjatuhan bahkan
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tidak sedikit pula yanz metegang nyawa akibat hencana
tersebut, Banjir ndak hanya terjadi pada kota-kota besar
vang sangat padat penduduknya bahkan kota-kota kecil
yvane penduduknya sedang juga sering ditanda hanjir,

Banjir terjadi tidak mengenal wakty, sehingga tidak
dupal menpetahul kapan akan terjzdi banjir karena
datangnya secara tba-tiba, Karcna alasan diatas mika
perlu  dirancang  alal pendetcksi banjic vang  dapal
mendeteksi banjiv dan jarak Juuh secara real fime
sehingua landa-nds akan erjadinyg banjir dapat ki
ketabui sedimi mungkin apar dupat mengurangl dan
meminimalisie kerugtan-kenugian yang terjadi serta dapat
menghindarksn  masyarakal dari bahaya banjir yang
dapal meregang nyawa. Dacrah vang biasanva terkena
banjir pada saat musim penghojan salah satunya adalab
Kabupaten Jember walaupun banjir vang terjadi tidak
separah di ibu keta tetapi walaupun tidak parah banjir
tetaplah bahava yang mervgikan dan membahavakan
manusia,

Perkembangan  teknologi vang  sanpat  pesat
memberikan  banvak manfamt  diantaranya  adalah
penyvampaian informasi vapg cepat sehingga setiap
informasi dapat dipentau secara raal fime atau pada saat
1ty jueza, bal tersebut dilakukan imtuk mendapatkan suatu
infirmasi yang akorat.

Wireless adalah salah satu teknik Komunikasi umtuk
menvampaikan  informasi  dengan — mengpunakan
gelombang. madio untuk  mengmantikan . kabel  vany
menghubyngkan komputer dengan juringan, Selingga
komputer dapat berkomunikasi demgan jaringan Tebib
cfektif dim  cfisien  serfa dengan  kecepatsn wang
memadai. Kelebihan - kelebilan inilah yany  samgaEl
mendukung pemantastan wireless schagai media vang
digunakan uniluk mengakses informasi seeara real Hhve.

Penclitian schelumnya yang dilakukan oleh Suprato,
(2010) dengan judul Sistern Tolemetri Muka Air Sunpai
Monegunakan Modem GSM Berbasis Mikrokontroler
AVR ATmega 32 untuk merdapatkan tanda-tanda banjir
sedini mungkin secara akoral (etapi miasih terdapal
beberapa  kekuwrangan  misalkan  pengiriman  data
dilakukan menggonakan sms schingga data Udak dapat
diketalmi secara rew! time. menggunakan fensor yang
rentan mengalami kerusakan jika terkena alr. dan masih
banyak lagi kekurangan-kekurangan lainnya,

Kekurangan - kekurangan dan latar belakang di atas
memberikan ide kepada penulis untok memilih jedul *
Rancang Alat Pendetcksi Banjir Menggunakan Sistem
Telemetri Berbasis Wireless XBee PRO ™ dengan tujuan
menvempurnakan alat dari penzlifian -  penelitian
sebelnmmyva

TINJAUAN PUSTAKA

Alat Pendeteksi Banjir

Pada pencllian ind menggunakan  Alal  Pendeteksi
Banjir hasil penelian dari Himawanda (20743 Dimans
alar pendetelesi banjir tersebul menggunakan sensor Ping
sebapai sensor level air, sedanghan uniuk pengirimmnya
menggunakan mikeokontroler ATmega 8, dan media
komunikasinya menggunakan wireless XBee PRO.

Sislem Kerpa alal vaitu jika air berada di ketinggian 2.5
meter maka girfze skan hidup (o). Alat forscbut di
pasang di lokasi sungai di desa Pace Kecamatan Sito
Kahupaten Jember, [2]

Sistern Telemetri

Telemetri adalah proses pongukiran parghcier sualu
obvek  (benda, nuang, kondist alam) yang hasi]
pengukurannya & kirimian ke empat lain melalai proses
pengiriman da  baik dengan  menggunakan  kabel
maupun fanpa mengounakan kabel (wireless). Kata
telemetri berasal dari bahasa ywnani vaitu fefe artinya
jarak jauh sedangkan mefron artinva penguluran. Secara
istilah telemetri diartikan scbagal suatn  bidang
Keteknikan vang memanfaatkan instrumen untuk
nengulmr panas, radiasi. ketinpgian, kecepatan atau
property lainnya dan mengirimkan data hasil pengukuran
ke penerima yang letaknva jauh secars fsik, berada
dilvar dari jangkavan pengamat atauw wser. Media
pengiriman dengan sistem telemetr menggunakan kabel
manpun  tanpa  menggunakan  kabel  {wireless),
selanjutnya data fersebut dapat dimanfaatkan lpngsuny
atae perlu dmnalisa, Secsra unum sistem telemetn
terdiri atis emam bagian pendukung vaitu objek ukar
sensor, pemangar, salursn o ransmist,  penerima dan
tampilan/display. [3]

Komunikasi npirkabel  (wireless) sebagai media
komunikasi  packs  Jaringan  kompuoler  sudah  sangat
popular dan sudab menpadi hal yang biasa pada masa ini.
Dengan demikian proses pertukaran data akan menjad|
Tehih mudah dan Gdak ribel Dalam perkembangannya
komumikas nirkabe] jupgs digunakan untuk komunikasi
antara mikrokontroller dan hal ini menyebabkan uniuk
komunikas! data antara mikrokontroller menjadi lebih
mudah.

Wireless

Teknologl wirelexs, memungkinkan satu atan lebih
peralatan untuk berkomunikasi tanpa koneksi fislk, vaitu
tanpa ‘membutubkan jaringan atau peralatan kabel,
Teknologi wireless menggunakan transmisi frekuensi
radio sebagal alat untuk mengirmmkan data. sedangkan
teknelogl kabel menggupakan kabel. Teknologi wiraless
berkisar dari-sistem komplek seperti Wireless Local drea
Network (WLAN) dan telepon selulsr hingga peralatan
sederhana qeperﬁ headpione wireless,  micraphane
wireless dan peralatan lain yang tidak memproses alau
menyimpan informaygn. Wireless Local Area Nenwork
{WLANY adalah hubungun antars komputer vang salu
dengan komputer denfitau peripherad lainnya dengan

Leanbasad
Rl

TMETMPETEUNGRED  BEdiRil Jaringan  kompuler
tersebut mempergunskan gelimbung radio schagai media
transmisi datanya. Informasi (dala) ditransfer dan salu
kermputer ke kompuler lain menggunakan gelombang
radio, WEAN sering disebul schagai Jaringan Nirkabel
atun Jaringan Wirelews. Disini jugy lermasduk peralatan
inlra merah seperti remote control, Revhoard dan monse
komputer wirefesy, dan headset stereo hi-fi wirelew,
sermuanya membuluhkan garis pandang langsung antara

tromsmiver dan recefver untuk membual  hubungan,
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{FamerSimamarta, 20 (41, [4] Gambar 1 di bawah ini
merupakan contoh modul wirchess XBee PRO ;

Gambar 1. Wireless Xhee PRO

Pucket Liny
Focked  Loss, merapakon  suat  parameier  yang
menggambarkan suatv kondisl yang menunjukkan

jumlah total paket vang hilang. dapat tejadi karena
colfisios dan congesfion pada jaringan dan hal ini
Berpengamh pada semua aplikast karena refransmisi
sham menguranl efisienst jarngan secur kesalurohan
meskipun  jumlah  Aandwidth cukup  tersedia  umtuk
uplikasi-aplikast lersebul. Umumnyy perangkat jaringan
memiliki Suffer unluk mensmpong dats yang diterime.
lika lerjadi kongestt wang cokup lama huffer akan
peitah, dan databaru tdak akan diterima.

Beberapa penyebab lerjadinva packet fosy yailu:

i. Congestion, disebabkan terjadinya antrian yang

berlebihan datam jaringan

Mude vang bekerja meleblbi kapasitas buffer

Memory yang terbatas pada mode

Policing atau  kontiol ferhadap jaringan vntuk
memnastikan bahwa jumlah wafik vang mengalir
sesuai dengan besamnya bamdwidrh. Jika besamya
trafik yang mengahr didalam jarmean melebibi dan
kapasitas fandwidih yang ada maka policinge control
akan membuoang kelebfhan rafik yang ada

Derau atau yang biasa disebut mrodve adalah sualu
sinyal  gangeuan yang  bersifal  akustik(suara),
elektris, maupun ¢lektromis vang badir dalam suatu
sistem (rangkuian listrik/ clekironika) dalam bemtuk
ganguusn yang  bukan merupakan sinyal yang
dinginkan.

Sumber derau dapal dikelompokkan dalam ligs

lcategori:

1. Sumber derau inrrinyic vang muneal dari MTukiuasi
acak di dalam sualu sistemsik sepechi thermea! din
yhot noive.,

2. Sumber dersu buatan manusia sepenti motor, ywilck,
elektronika digital.

3. Deran karens gangguan alamiah seperti petir ddn
bintik matahari.

Perhitungan pocker foss  dilaknkan denpan cara
membandingkan data yang dikinm oleh keomputer di
kurangt data yang diterima ole kowoputer, kemudian
dihituog persentase data vang hilang, dapat dihitmg
dengan remus ; [3]

&

L

Packet fose % = nr * [00%a {1

DT = Packet Data [hkirim
DD Packet D Diterlma

Dimana :

Sensor Ping Parallax

Sensor Plig mervpakan sensor ultrasenik vang dapat
mendeteksi jarak objek dengan cara memancarkan
gelombang  ultrasonlk  dan  kemudian  mendeteksi
pantulannya, Dengan sensor ind maka leetinggian air
sungal dapat terdeteksi. Pada modul Ping))) terdapat 3
pin yang digvnakan untuk jalur power supply (-3V),
grownd dan signel. Gambar 2 i merupakan gambar
sensor ping parallax.

Vdd

11 pan

.||__

Vgs

Gambar 2. Sonsor Ping Paralagx

Pada sensor ping parallax ini. pemancar ultrasonik
memiliki - frekoensi ginyal 50 KHz untuk dijadikan
gelombang  swara  sememtara  dan  hanva  akan
memancarkan ‘gelombang ketika ada pulsa frigger dari
mikrokontroler (Pulsa Bigh selama Sus). Gelombang int
#kan dipancarkan selama 200u8 dan merambat dengan
kecepatan 344.424m/detik (atau lcm setiap 29.034ns),
ketika mengenai objek gelombang akan terpantul
kembali ke sensor ping. Selama menungpu pantulan,
semsor ping akan menghasilkan sebuah pulsa. Pulsa
akan berheunti {fow) ketika suara pantulan terdeteksi oleh
sensor ping. Oleh karena itulah lebar pulsa tersebut dapat
merepresentasikan Jurak  antara  sensor ping  cengan
objek.

Kemudian mikvokontroler mengukur lebar  pulsa
tersehit  dan  mengzkonversinya dalam bentuk jarak
dengan perhitumgan sebaga bertkut ;

Farak = (I ebar Pulsa29,034u4} (2 (cm) (2

abuu

Jarak — (Fchar Pulsa x 0.0344472) /2 (em)

Rarena (/29,034 = 0,344

Tingkat error % dari selisih permbacaan sensor terhadap

pembacaan sehenarnyva depal dikelahuai dengan rumus
T — §5]

Frrap i = qr <] (¥ {3)

Dimina ;. HT = Hargit Teori (nilis sebenamya)
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HP = Harga Praktek (nilai pengukuran sensor)
METODOLOGI PENELITIAN

Bagan Sistem Telemetri Alat Pendeteksi Banjir.

Gambar 3 Berikut ini merupakan Bagan Sistem
Telemetri Alat Pendeteksi Banjir

Sensxx Prug Milzckonmoler Wireless
erasenik » » )
| ! Fransmimer
oo o)
- |
Sufware Delphi ;
{ Data dalam | |

,__1 Kompuier r__l Wireiess Receiver

ek grafik)

Gambar 3 Bagan Sistem Telemetri Alat Pendeteksi
Banjir

Pada gambar 3 di atas menjelaskan tentang sistem
telemetri alat pendeteksi banjir yang terdiri atas 6 bagian
pendukung yaitu objek ukur sensor, alat pendeteksi,
pemroses data, saluran transmisi, pencrima data dan
tampilan. Dimana objek yang di ukur adalah ketinggian
air menggunakan sensor ping sebagai pendeteksi.
Mikrokontroler berfungsi sebagai pemroses dan
pengonversi data digital menjadi data ketinggian air.
Wireless transmitter digunakan untuk mentransmisikan
data dari mikrokontroler ke komputer. Wireless receiver
digunakan untuk menerima data dari wireless
transmitter. Komputer berfungsi untuk memproses data
digital yang diterima dari mikrokentroler. Sofiware
Delphi sebagai penampil data digital yang akan
dikonversikan kedalam grafik secara realtime.

Blok Diagram Alat

Gambar 4 Berikut ini merupakan blok diagram alat
yang akan dibuat, alat tersebut direncanakan akan
terbagi menjadi enam bagian seperti di bawah ini

Wirslezs
Tramzmittar

B
I
it
4

fFiruless

Tampilan
Delzki Data

Ragl Timg

Wirglass
Trapmmimar

Gambar 4. Blok Diagram Alat
Fungsi dari masing-masing bagian adalah sebagai
berikut:

a. Sensor akan mendeteksi ketinggian air pada snatu
sungai dimana output/keluaran dari sensor ini berupa
data digital.

b. Mikrokontroler berfungsi sebagai pemroses dan
pengonversi data digital menjadi data ketinggian air.

c. Wireless transmitter digunakan untuk
mentransmisikan data dari mikrokontroler ke
komputer.

d. Wireless receiver digunakan untuk menerima data
dari wireless transmitter.

g. Komputer berfungsi untuk memproses data digital
yang diterima dari mikrokontroler.

f.  Software Delphi sebagai penampil data digital yang
akan dikonversikan kedalam grafik secara realtime.

Desain Kerja Wireless
Gambar 5 Berikut ini merupakan Gambar Desain Kerja
Wireless.

| secarn Keal Tame
| dpada lapmop)
\ g
| ¥
A e
S [Wiefess Receiver
7 Wireless , 2 Wircless
\ Frasswitter N Tremsasiiter
S~ et — —— —
——— 7 Wirsless -

1 Transmrier ‘

i 1

Gambar 5. Desain Kerja Wireless
Sistem kerja wireless yaitu wireless penerima
melakukan broadeast terhadap wireless pengirim.
Setelah Proadcast diterima wirefess pengirim, misalnya
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wireless penerima menginim froadeast Karakier 1 maka
vang mekakukan pengiriman data yailu wirelesy pengirim
|. Selanjulnya apahila wireless penerima  Aroadcost
karakter 2 maka yang melakukan pengiriman duty yuaiiu
wirefess pemgirim 2, dan  selanjutoya seperti ilu
selerusnya.  Bisini menunjukkan  topologr yang
digunakan yaitu topologi {star), kontrol terpusal. seluraly
clionmt harus melalul pusat yang menyalurhan  data
tersebul ke semua simpul atay cffest yane dipiliboya.
Simpul pusal dissbut denpan  stusiun primer’ yerver
sedimwkan vang laimnya dinamiakan stasiun sekunder!
clignt server,
[TASTL DAN PEMBAHASAN

Daia Easil Pengujian Sensor
Datam pembahasan Ini, dijelaskan mengenai hasil dari
penclitian dan pengujian vang sesuai dengan  paruneter
parameter yang telah ditentukan. Dimelsi dengan
pengujian frekuensi senser, pengujian sensor, pengujian
wirelesy, pengujian pengimiman data, pengujia packef
fuss. serta pengujian perongkal {unak software Delphi,
Tabel 1 dibawsh ni merupakan tabel hasil pengujian
frekuens! sensor.
Tabel L. I'rekuensi Sensor

No.  Jarak Hasil Penpujian Fregaency
{meter) Connter (KHz)
1 252 42,076
2 2,54 42,4902
3 2,57 42 R4T
4 2,75 45 8494
5 2,75 46,5451
o 2.84 47,4956
7 2.87 47,9542

Dualam pengujian pemancar ni akan  mengukur
frekvensi wang dipancarkan ofeh  sensor,  dengan
pengujian menggunskan alal frequensy cownter, Jamik
vang dimaksud disini yailu jarak amara alat dengan alat
Jrequency coumter,

Pengujian ini dilakukan dengan mengambil data secara
dcak dengan mencgunakan alat ukur panjang. Hasil
pengujian pertama pada pemancar sensor, frekuensi yang
dihasilkan ketika jamk 2,52 meter yaitu sehesar 42,076
KHz setelah it dilakukan pengojian kedua dengan jarak
2.54 meter frekuensinya naik menjadl 424902 Kilz
Pengujian ketiga dengan jarak 2,57 meter menghasilkan
freluensi sebesar 42 847 KHwe Penpujian  keewmpat
dengan jarsk 2,75 meter menghasilkan [rekuensi yaito
sebesar 43,8494 KHz Pengujian kelima menpalami
kenaikan nilai frekuensi yailn schesar 47,9342 Kllz
dengan jarak 2,79 meter. Pengujian keenam memperoleh
Frekuenst schesar 47,4956 dengan jarak 2,34 meter, serla

vang terakhir ketajuh frekuensinya sebesar 47,9542 KHz
dengan jarak 2,87 meter. Gambar & dibawah  ind
merupakan grafik hasil pengujian sensor.

grafik frekuensisensor

—=—gariiFehisny tanine

Pengujln Frakvowsi Cowstay (HHT)

Ik fmeter)

Gambar 6. Grafik frekoensi sensor

Dengan melibat grafik diatas, menandakan bahwa
fiekuensi yimyg dipancarkan sudah sesuat demgan yang
dinginkan untuk dipancakan ke receiver. TH datashest,
frekuensi maksimal vang dimiliki semsor ping yaitu
sehesar 30 KHz Disini dapat dilihat semakin jauh
jaraknya, makn akan semakin besar pula rekuensi sensor
varp dibasilkan. Pengujian frekuensi ini menggunakan
alal  frequency  cowunter.  Unluk  frekuensi  yang
dipancarkan wirefees semdini tidak bisa di ukur, karena
sesual dengan dotasieer dari XBee PRO itn sendiri yattu
frekuensinya 24 GHr, sedangkan froguency connier
mempimyai batag maksimam yaim 1.3 GIlz.

Hasil Pengnjian Wiéreless

Hasil penpujian wireless pada kondisi owtdoor dan
divkur pada suatu arca yang memiliki banyik pepohonan
dimany  penerima. diletakkan 30 em distus  tanah,
Penuujian  dilakukan  tanpa  menggunakan  anienia
tamnbahan dan posizi wireless pemancar lidak ebih ringgl
dari 2.5 meter. Disini pengujian  wirgfess  dilakukan
dengan selisih 10 meler. hasil data menunjukkan ketika
jarak 210~ 380 meter poreobaan yang dilakukan berhasil,

tnl menunjukkan komunikasi wirefesy yang terjadi
gangat baik, Jarak maksimal Xbee PRO yang digumakan
untuk dapat mengirim dan mensrina data pada daerah
vang peouh pepohodan adalah 3800 meter. Tika jarak

anfara pemsncar dan peperima melebihi 3830 meter maka

data vang dikirim tidak akan sampai pada penerima aray
hilang

Pada drtasheer sebenamys jarak untuk cutdoor sendin
yaitu 120 meter sampai 3.2 km. tapi untuk jarak vang
joub bisa dengan ditambahkan antenna sebagai penguat
sinyal misalova aptenma wire whip, LLEFL, atan RPSMA,

Faktor yang menyebabkan data yang dikiim udak
sampai atau hilang adalah packer foxs (rugi-rugi paket)
alcan terjadi bila trunsmisi mengalami kesalaban (error)
Sermgkali wriadl disconmection, karena tidak selalo
berada dalam area cakupan. Bardwidth komunikasi vang
terbatas. Kapasitas kemampuan jangkauan meobile node
yang terhatas dan bervariasi. Bisa juga derau atau yvang
brasa iscbul noise adalab satu sinval ganpposn yang
bersitat akustik dan elektris,

Grafik Hasil Pengujian Packer Losy
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Gambar 7 dibawah ini merupakan grafik hasil
pengujian packet loss dengan penghalang.

Grafik Packet Loss dengan

Penghalang
190
£ aEo = —=—=
o] e |l . Sl
5 —— N
e —
& 20 —
g
@ 2@ 3 s 80 100 130 180 180
jarak fim}

Gambar 7. Grafik Packet Loss Dengan Penghalang
Berdasarkan gambar grafik packet loss dapat dilihat
bahwa komunikasi wireless menggunakan XBee PRO
dengan penghalang kurang berjalan dengan baik disini
dapat diamati pada jarak kurang dari 150 meter dengan
nilai packet loss sebesar 76,67 %. Angka ini
menunjukkan bahwa data yang dikirim kurang dapat
diterima dengan baik oleh komputer. Akan tetapi pada
jarak 125 meter nilai packet loss mengalami penurunan,
data yang dikirim 25 sedangkan yang diterima oleh
komputer hanya 8 sehingga pada jarak tersebut memiliki
packet loss sebesar 68 %. Pada jarak 100 meter,
perbedaan data yang diterima oleh komputer dengan data
yang dikirim mengalami penurunan packet loss, dengan
besar packet loss sebesar 65 %. Rata rata nilai packer
loss dengan menggunakan penghalang yaitu sebesar 64,4
%, itu menunjukkan bahwa nilai packer loss dapat
dikategorikan sangat jelek karena sudah melebihi 25 %.
Hal ini menandakan bahwa komunikasi wireless
menggunakan XBee PRO dengan penghalang sudah
tidak optimal untuk jarak 150 meter atau lebih. Jadi,
semakin jauh jarak dengan komputer, maka nilai packer
loss akan semakin besar.

Pada pengukuran packer loss ini terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhinya, antara lain terdapat
dinding, pepohonan penghalang, derau atau noise,
terbatasnya bandwith dan jarak. Semakin besar vkuran
bandwith maka semakin panjang jarak transmisinya.
Besarnya trafik yang mengalir didalam jaringan melebihi
dari kapasitas bandwidrh yang ada maka policing control
akan membuang kelebihan trafik yang ada.

KESIMPULAN

Setelah melakukan perencanaan dan pembuatan sistem
kemudian dilakukan pengujian dan analisa, dari hasil
tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Frekuensi yang dihasilkan oleh sensor Ping yaitu
sebesar 42,076 KHz sampai 47,9542 KHz.

2. Jarak maksimal XBee PRO untuk dapat bekerja
pada arca penuh pepohonan (Outdoor) adalah 380
meter.

3. Raia rata nilai packet loss dengan diberi penghalang
yaitu sebesar 64,4 %, dengan nilai packer loss
tertinggi adalah 76,67 % yaitu pada jarak 150 meter,

sedangkan packet losy terendah yaitu 53,3 % pada
jarak 75 meter.
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